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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, financial leverage, kepemilikan institusional, dan jenis industri terhadap praktik perataan laba. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014. Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling untuk pengambilan sampel. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, jumlah sampel yang 
terkumpul sebanyak 185 perusahaan. Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, financial 
leverage, kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba, sedangkan 
jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. 
 
Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Financial Leverage, Kepemilikan Institusional, Jenis 
Industri, Praktik Perataan Laba 
 
Abstract 
This study aims to test empirically the impact of profitability, firm size, financial leverage, institusional ownership, 
and type of industry  on income smoothing practice. Population of this study is all of manufacturing  companies listed in 
Indonesian Stock Exchange during 2012-2014. This study used purposive sampling method to collect the sample. 
Based on certain, there were 185 go public companies that match as the samples. The analysis of statistic on this study 
used multiple regression analysis. The results of this study show  that profitability, firm size, financial leverage, and 
institusional ownership have the significant effect on income smoothing practice but the  type of industry have not the 
significant  effect on income smoothing practice.  
 




Situasi perekonomian negara yang tidak menentu dan ketatnya persaingan didunia usaha 
mendorong manajemen untuk bekerja lebih efektif dan efisien agar perusahaan mampu bertahan dan 
menjaga eksistensinya sekaligus meningkatkan kinerja manajemen untuk mendapatkan hasil yang 
optimal bagi perusahaan. Bagi investor, kinerja manajemen menjadi faktor pendorong dalam menilai 
suatu perusahaan dan membuat keputusan (Santoso dan Salim, 2012).  
Pengambilan keputusan oleh pemegang saham sangat ditentukan dari kualitas laporan keuangan 





perusahaan, oleh pihak yang berkepentingan laporan keuangan seringkali dijadikan alat untuk 
membawa perusahaan dalam mencapai tujuannya, baik tujuan jangka panjang  maupun tujuan jangka 
pendek. Sebagai salah satu bagian dari informasi keuangan, laporan keuangan berperan penting dalam 
menyampaikan informasi yang dikomunikasikan secara periodik kepada pihak internal maupun pihak 
eksternal perusahaan sehingga antara keduanya tidak terjadi benturan kepentingan. Benturan 
kepentingan yang terjadi antara manajemen dengan pemegang saham merupakan salah satu alasan 
dilakukannya kecurangan dalam pelaporan keuangan (Setyaningtyas dan Hadiprajitno, 2014). 
Dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor 1 mengungkapkan bahwa 
informasi laba merupakan perhatian utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban 
manajemen dan informasi laba dalam membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas 
laba yang akan datang. Manajemen yang sadar kinerjanya diukur berdasarkan laba akan berusaha untuk 
meningkatkan kinerjanya dan mendorong manajemen untuk melakukan tindakan yang tidak 
semestinya  yaitu tindakan perataan laba (Santoso dan Salim, 2012). 
Perataan laba adalah pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan 
pendapatan dari tahun ke tahun yang tinggi pendapatannya ke periode-periode yang kurang 
menguntungkan. Akibatnya laporan keuangan yang disajikan tidak dapat diandalkan (Ahmed dalam 
Oviani, et al., 2014). Pada dasarnya praktik perataan laba ini telah dilakukan sejak lama dan oleh 
beberapa pihak masih dianggap wajar, yaitu selama perataan laba tersebut masih menggunakan metode 
akuntansi yang berlaku (Setyaningtyas, 2014). Menurut Suwito dan Herawaty  dalam Cahyani (2012) 
dilakukannya tindakan perataan laba ini biasanya untuk mengurangi pajak, dan meningkatkan 
kepercayaan investor yang beranggapan bahwa laba yang stabil akan menunjukkan perusahaan tersebut 
dalam kondisi yang baik. 
Beberapa penelitian terdahulu tentang praktik perataan laba juga masih menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten. Sebagaimana diungkapkan dari penelitian Cahyani (2012) dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba,  sedangkan Pratiwi  
(2014) mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Pada 
penelitian Santoso dan Salim  (2012) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap praktik perataan laba, akan tetapi hasil penelitian Fatmawati dan Djajanti (2015) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. 
Penelitian Fatmawati dan Djajanti (2015) tentang pengaruh financial leverage terhadap praktik 
perataan laba menunjukkan hasil yang berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan 
Salim (2012). Dalam hal ini, Fatmawati dan Djajanti (2015) menegaskan bahwa financial leverage 
berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Santoso dan Salim (2012) menunjukkan bahwa  financial leverage berpengaruh negatif terhadap  praktik 
perataan laba. Penelitian mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap  praktik perataan laba 
yang dilakukan oleh Santoso dan Salim (2012) menghasilkan kesimpulan yang belawanan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, et al. (2013). Dalam hal ini Santoso dan Salim (2012)   
menjelaskan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh  terhadap praktik perataan laba, sedangkan 
Wahyuni, et al. (2013) berkesimpulan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh  terhadap 
praktik perataan laba. Permasalahan serupa juga ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setyaningtyas dan Hadiprajitno (2014) yang menjelaskan bahwa jenis industri berpengaruh  terhadap  
praktik perataan laba,  sedangkan Cahyani (2012) berkesimpulan bahwa jenis industri tidak 
berpengaruh  terhadap praktik perataan laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, financial leverage, kepemilikan institusional, dan jenis industri 









II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan pertama kali dikemukakan oleh Michael C. Jensen dan William H. Meckling pada 
tahun 1976. Teori keagenan ini menjelaskan hubungan kontraktual antara manajer (agent) dengan 
pemilik (principal). Pemilik yang tidak mampu mengelola perusahaannya sendiri menyerahkan tanggung 
jawab operasional perusahaannya kepada manajer sesuai dengan kontrak kerja. Manajer sebagai agent 
bertanggung jawab menjalankan perusahaan sebaik mungkin untuk menjalankan kegiatan operasi dan 
meningkatkan laba perusahaan. Sementara pihak principal melakukan kontrol terhadap kinerja manajer 
untuk memastikan operasional perusahaan dikelola dengan baik (Wicaksono, 2014).  
Akan tetapi dalam usaha perusahaan mencapai tujuan untuk memaksimumkan kemakmuran 
pemegang saham yang tercermin dari harga sahamnya, tidak jarang terjadi perbedaan tujuan antara 
manajer dan pemilik perusahaan. Manajer diangkat oleh pemegang saham, maka idealnya mereka 
bertindak on the best of interest of stockholders, tetapi dalam praktik sering terjadi konflik yang disebut 
dengan agency problem. Agency problem biasanya terjadi antara manajer dan pemegang saham atau antara 
debtholders dan stockholders (Sartono, 2001 dalam Wijaya dan Wibawa, 2010). 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba 
Salim (2014) mengemukakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Tingkat profitabilitas 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan tingkat efisiensi atas 
penggunanan aset perusahaan serta merupakan salah satu aspek yang penting sebagai acuan oleh 
investor atau pemilik dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Perusahaan dengan  profitabilitas rendah 
akan cenderung melakukan praktik perataan laba dibandingkan perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas tinggi (Cahyani, 2012). Fluktuasi yang lebih banyak pada pelaporan laba  kemungkinan 
lebih besar terjadi pada perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah. Fluktuasi yang berlebihan 
tersebut dapat menimbulkan kenaikan biaya modal atau menurunkan harga saham (Pratiwi, 2014). 
Oleh karena itu, manajer cenderung untuk menghindari pelaporan laba yang berfluktuasi dan berusaha 
untuk menstabilkan laba dengan melakukan tindakan praktik perataan laba agar dapat menggambarkan 
bahwa keadaan perusahaan tersebut dalam kondisi yang sehat. Tingkat profitabilitas yang stabil akan 
memberikan keyakinan kepada investor bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik dalam 
menghasilkan laba, karena investor lebih menyukai tingkat profitabilitas yang stabil disetiap tahunnya 
(Amanza dan Rahardjo, 2012).   
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba.    
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba 
Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukan besar kecilnya perusahaan (Budiasih dalam 
Oviani et al., 2014). Menurut Kustono (2009), total aktiva merupakan proksi yang paling tepat untuk 
mengukur ukuran perusahaan. Nilai total aktiva mencerminkan harta atau kekayaan perusahaan. 
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa semakin besar nilai total aktiva, semakin besar pula 
ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan dapat dikatakan baik, karena perusahaan berusaha keras 
untuk tetap meningkatkan nilai aktivanya. Tetapi, perusahaan yang besar diperkirakan akan 
menghindari fluktuasi laba yang drastis, karena sebaliknya jika nilai aktiva perusahaan menurun maka 
laba pun ikut menurun dan hal ini akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan. Semakin besar 
ukuran sebuah perusahaan, maka perusahaan tersebut akan  cenderung  melakukan praktik perataan 
laba. Perusahaan yang besar pasti akan terbebani oleh biaya politik terutama dalam hal pemungutan 
pajak dari pemerintah, dimana biasanya perusahaan enggan membayar pajak yang tinggi sedangkan 
pemerintah ingin memungut pajak sebesar-besarnya. Selain itu perusahaan besar juga akan dibebani 





dihasilkan. Hal inilah yang mengindikasikan perusahaan akan melakukan praktik perataan laba 
(Santoso dan Salim, 2012). 
  : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap  praktik perataan laba. 
 
Pengaruh Financial Leverage terhadap Praktik Perataan Laba 
Menurut Sartono dalam Kurniawan, et al. (2012), financial leverage menunjukkan proporsi 
penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Semakin besar utang perusahaan maka semakin 
besar pula risiko yang dihadapi investor, sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan yang 
semakin tinggi dan investor akan semakin takut untuk menginvestasikan modalnya ke perusahaan 
karena risikonya tinggi. Akibat dari kondisi tersebut perusahaan cenderung untuk melakukan praktik 
perataan laba. Konsep financial leverage bermanfaat untuk analisis, perencanaan, dan pengendalian 
keuangan. Dalam manajemen keuangan, leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud untuk meningkatkan potensial pemegang saham 
(Fatmawati dan Djajanti, 2015). 
  : Financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Praktik Perataan Laba 
Kepemilikan institusional merupakan persentase yang dimiliki oleh investor institusional yaitu 
pemerintah, perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, maupun kepemilikan lembaga dan 
perusahaan lain (Juniarti dalam Oviani, et al., 2014). Santoso dan Salim (2012) menyatakan bahwa 
dalam hubungannya dengan fungsi monitor, investor institusional diyakini memiliki kemampuan untuk 
memonitor tindakan manajemen lebih baik dibandingkan investor individual, karena investor 
institusional adalah pemilik sementara (transfer owner) sehingga hanya berfokus pada laba sekarang 
(current earnings).  
Perubahan pada laba sekarang dapat mempengaruhi keputusan investor institusional. Jika 
perubahan ini tidak dirasakan menguntungkan oleh investor, maka investor dapat melikuidasi 
sahamnya. Investor institusional biasanya memiliki saham dengan jumlah yang besar, sehingga jika 
mereka melikuidasi sahamnya akan mempengaruhi nilai saham secara keseluruhan. Untuk menghindari 
tindakan tersebut maka manajer akan cenderung melakukan tindakan perataan laba. Makaryanawati 
dan Milani (2008) dalam Santoso dan Salim (2012) juga menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
akan membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari investor sehingga mereka akan 
cenderung terlibat dalam praktik perataan laba. 
  : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
Pengaruh Jenis Industri terhadap Praktik Perataan Laba 
Jenis industri merupakan salah satu faktor yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba. 
Menurut Masodah  dalam Cahyani (2012), kecenderungan di negara berkembang adalah pemerintah 
pusat dan daerah seringkali membatasi aktivitas perusahaan dengan peraturan-peraturan yang 
dimaksudkan untuk melindungi suatu jenis industri tertentu. Industri manufaktur merupakan 
perusahaan yang cenderung menjadi sorotan banyak orang/publik, terlebih lagi karena sektor ini 
mendominasi perusahaan go public. Sangat memungkinkan dalam hal ini bahwa pemenuhan persyaratan 
peraturan pemerintah dan sorotan publik diduga menjadi motivasi dari perusahaan tersebut untuk 
meningkatkan performanya agar tampak stabil, sehingga investor merasa aman untuk menanamkan 
modalnya dan kreditor juga merasa aman untuk memberikan pinjaman. 
Berdasarkan informasi yang terkandung di dalam Indonesian Stock Exchange (IDX), perusahaan 
manufaktur dibagi menjadi tiga sektor utama yaitu industri dasar dan kimia, aneka industri, dan 
industri barang dan konsumsi 







Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Data yang 
digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan keuangan tahunan Indonesia Stock Exchange 
(IDX) dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) selama tahun 2012 sampai dengan 2014. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama tahun 2012 sampai dengan 2014. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2012 sampai 
dengan 2014, perusahaan manufaktur yang terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2012 sampai dengan 2014, perusahaan manufaktur yang berturut-turut mengalami laba 
selama tahun 2012 sampai dengan 2014. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perataan laba (income smoothing). Perataan laba 
diproksikan dengan indeks Eckel (1981). Indeks Eckel dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Kurniawan, et al., 2012): 
Indeks Perataan Laba = 
    
    
 
Dimana: 
CV      : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan rata- rata perubahan laba (I)  
atau penjualan (S). 
 I : Perubahan laba yang terjadi dalam satu periode. 
 S : Perubahan penjualan yang terjadi dalam satu periode. 
Untuk menghitung CV    dan CV    dapat dihitung dengan rumus berikut: 
CV               
         
   
 :    
Keterangan : 
 x    : Perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1. 
 x    : Rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1. 




Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Salim, 2014). Tingkat profitabilitas perusahaan diproksi 
dengan return on aset (ROA). Analisis ROA merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan.  
ROA = 
           




Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukan besar kecilnya perusahaan. Ukuran 
perusahaan dihitung dengan menggunakan logaritma natural (ln) dari total aktiva, sehingga dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Budiasih dalam Oviani, et al. (2014): 









Financial leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total aset perusahaan. Rasio 
ini menunjukkan besarnya aset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai dengan hutang.  
LEV =
           




Kepemilikan institusional merupakan persentase yang dimiliki oleh investor institusional yaitu 
pemerintah, perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, maupun kepemilikan lembaga dan 
perusahaan lain (Juniarti dalam Oviani, et al., 2014). 
Inst = % Kep Ins X 100 
 
Jenis industri 
Jenis industri menggolongkan perusahaan menjadi sektor-sektor tertentu untuk memudahkan 
peneliti dalam mengidentifikasi apakah jenis industri berpengaruh terhadap perataan laba atau tidak. 
Jenis industri diukur dengan menggunakan variabel dummy. Berdasarkan data yang terdapat pada 
Indonesian Stock Exchange (IDX), industri manufaktur dibagi menjadi 3 (tiga) sektor yaitu industri dasar 
dan kimia,  aneka industri, dan industri barang dan konsumsi. 
Jenis industri 1 (industri dasar dan kimia) memberikan angka 1 untuk industri dasar kimia, sedangan 
aneka industri dan industri barang konsumsi diberi angka 0.  
Jenis industri 2 (aneka industri) memberikan angka 1 untuk aneka industri, sedangkan industri dasar 
kimia dan industri barang konsumsi diberi angka 0. 
Jenis industri 3 (industri barang dan konsumsi) memberikan angka 1 untuk industri barang konsumsi, 
sedangkan industri dasar kimia dan aneka industri diberi angka 0. 
 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang meliputi analisis regresi linier berganda, uji f, uji t, 
dan uji koefisien determinasi (R2). Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan analisis statistik 
deskriptif dan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Persamaan regresi dalam penilitian ini dirumuskan sebagai 
berikut. 
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Keterangan: 
Y           = Perataan Laba 
            = Konstanta 
                 = Koefisien Regresi 
ROA          = Profitabilitas 
SIZE          = Ukuran Perusahaan 
LEV          = Financial Leverage 
KI          = Kepemilikan Institusional 
JI1          = Industri Dasar dan Kimia 
JI2          = Aneka Industri 
JI3                   = Industri Barang dan Konsumsi 
e          = Koefisien eror 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan pengujian statistik yang bertujuan untuk melihat distribusi data 
dari variabel yang digunakan dalam penelitian. Statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian 






Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 185 1.14 35.88 10.8696 6.84217 
SIZE 185 11.46 19.28 14.5797 1.62533 
LEV 185 .04 2.88 .4384 .24798 
KI 185 22.48 98.00 70.9838 14.29101 
JI1 185 0 1 .32 .469 
JI2 185 0 1 .26 .440 
JI3 185 0 1 .39 .489 
ECKEL  185 -5.81 5.05 .8046 1.51266 
Valid N (listwise) 185     
    Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
Menurut hasil analisis statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa  sampel yang diteliti 
berjumlah 185. Dari 185 sampel tersebut, perataan laba memiliki nilai maksimum 5,05 dan nilai 
minimum sebesar -5,81, serta mempunyai rata-rata 0,8046. 
Profitabilitas memiliki nilai maksimum 35,88 dan nilai minimum sebesar 1,14 dengan rata-rata 
sebesar 10,8696 dan standar deviasi 6,84217. Ukuran perusahaan memiliki nilai maksimum 19,28 dan 
nilai minimum sebesar 11,46 dengan rata-rata sebesar 14,5797 dan standar deviasi 1,62533. Financial 
leverage memiliki nilai maksimum 2,88 dan nilai minimum sebesar 0,04 dengan rata-rata sebesar 0,4384 
dan standar deviasi 0,24798. Kepemilikan institusional  memiliki nilai maksimum 98,00 dan nilai 
minimum sebesar 22,48 dengan rata-rata sebesar 70,9838 dan standar deviasi 14,29101. Industri dasar 
dan kimia memiliki nilai maksimum 1,00 dan nilai minimum sebesar 0,00 dengan rata-rata sebesar 0,32 
dan standar deviasi 0,469. Aneka industri memiliki nilai maksimum 1,00 dan nilai minimum sebesar 
0,00 dengan rata-rata sebesar 0,26 dan standar deviasi 0,440. Industri  barang dan konsumsi memiliki 
nilai maksimum 1,00 dan nilai minimum sebesar 0,00 dengan rata-rata sebesar 0,39 dan standar deviasi 
0,489. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Adapun hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, financial leverage, kepemilikan institusional, dan 
jenis industri terhadap praktik perataan laba, perhitungan analisis regresi berganda dilakukan dengan 




















Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel 
Koefisien t Sig. 
(Constant)            -1,379 -.957 .340 
ROA -0,074 -4.804 .000 
SIZE 0,236 3.626 .000 
LEV -2,222 -5.244 .000 
KI 0,016 2.090 .038 
JI1 -0,605 -.949 .344 
JI2 -0,368 -.566 .572 
JI3 -0,715 -1.133 .259 
R-Squared  
Adj. R-Squared   
F-Hitung              






               Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
Hasil pengolahan data untuk regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS dapat 
dilihat pada Tabel 2 diatas. Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut. 
PL= -1,379 - 0,074 ROA + 0,236 SIZE - 2,222 LEV + 0,016 KI - 0,605 JI1 - 0,368 JI2 - 0,715 JI3 
+ e 
Penjelasan hasil regresi adalah sebagai berikut: 
Nilai konstanta -1,379 menunjukkan bahwa jika variabel ROA, SIZE, LEV, KI, JI1, JI2, dan JI3 
diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka akan menurunkan tingkat perataan laba. Koefisien 
regresi variabel ROA (β1) bernilai negatif yaitu sebesar -0,074, hal ini menunjukkan bahwa ROA 
mempunyai pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap ROA bertambah sebesar satu 
satuan akan menurunkan perataan laba sebesar 0,074, sebaliknya apabila ROA berkurang sebesar satu 
satuan akan menaikkan perataan laba sebesar 0,074. Koefisien regresi variabel SIZE (β2) bernilai 
positif yaitu sebesar 0,236, hal ini menunjukkan bahwa SIZE mempunyai pengaruh positif terhadap 
perataan laba, artinya setiap SIZE bertambah sebesar satu satuan akan menaikkan perataan laba 
sebesar 0,236, sebaliknya apabila SIZE berkurang sebesar satu satuan akan menurunkan perataan laba 
sebesar 0,236. Koefisien regresi variabel LEV (β3) bernilai negatif yaitu sebesar -2,222 hal ini 
menunjukkan bahwa LEV mempunyai pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap LEV 
bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan perataan laba sebesar 2,222, sebaliknya apabila LEV 
berkurang sebesar satu satuan akan menaikkan perataan laba sebesar 2,222. Koefisien regresi variabel 
KI (β4) bernilai positif yaitu sebesar 0,016, hal ini menunjukkan bahwa KI mempunyai pengaruh 
positif terhadap perataan laba, artinya setiap KI bertambah sebesar satu satuan akan menaikkan 
perataan laba sebesar 0,016, sebaliknya apabila KI berkurang sebesar satu satuan akan menurunkan 
perataan laba sebesar 0,016. Koefisien regresi variabel  JI 1 (β51) bernilai negatif yaitu sebesar -0,605, 
hal ini menunjukkan bahwa JI 1 mempunyai pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap JI 
1 bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan perataan laba sebesar 0,605, sebaliknya apabila JI 1 
berkurang sebesar satu satuan akan menaikkan perataan laba sebesar 0,605. Koefisien regresi variabel  
JI 2 (β52) bernilai negatif yaitu sebesar -0,368, hal ini menunjukkan bahwa JI 2 mempunyai pengaruh 
negatif terhadap perataan laba, artinya setiap JI 2 bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan 





perataan laba sebesar 0,368. Koefisien regresi variabel  JI 3 (β53) bernilai negatif yaitu sebesar -0,715, 
hal ini menunjukkan bahwa JI 3 mempunyai pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap JI 
3 bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan perataan laba sebesar 0,715, sebaliknya apabila JI 3 
berkurang sebesar satu satuan akan menaikkan perataan laba sebesar 0,715. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data sebuah model regresi, variabel independen 
atau variabel dependen atau keduanya terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada 
penelitian ini dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan dengan 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel. 3 
Hasil Uji Normalitas Data 
        Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai p-value sebesar 0,324. 
Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena p-value>0,05 (0,324>0,05). Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinieritas, maka dilakukan analisis terhadap korelasi 
antara variabel independen, dimana dalam hal ini digunakan analisis pada nilai tolerance dan VIF. Nilai 
tolerance yang lebih dari 0,10 berarti antar variabel independen tidak terjadi korelasi, sedangkan bila 
dilihat menggunakan VIF maka jika nilai VIF lebih kecil dari 10 berarti antara variabel independen 
tidak terjadi korelasi. Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dengan tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel. 4 
Hasil Uji Multikolinieritas 





























      Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai 
Tolerance kurang dari 0,10 dan hasil perhitungan VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan tidak 
terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian dilakukan dengan uji Glejser yaitu meregresi nilai absolute residual sebagai variabel 











pengamatan dengan nilai prediksi dan absolute adalah nilai mutlaknya. Mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi hasil regresi apabila lebih besar dari 0,05 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat ditunjukkan dengan tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel. 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 





























       Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari 
probabilitas>0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antar 
kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali, 2009). Untuk menganalisis adanya autokorelasi dipakai uji Durbin-Watson. Hasil uji 
autokorelasi dapat ditunjukkan dengan tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel. 6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model D-W dL dU 4-dU Hasil 
Nilai 1.910 1.6816 1.8384 2.1616 Bebas Autokorelasi 
       Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
Hasil dari tabel diatas D-W berada diantara dU sampai 4-dU (1,8384<1,910<2,1616) berarti 
pengujian autokorelasi dalam penelitian ini adalah bebas dari autokorelasi.  
 
Uji Ketetapan Model 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik f) 
Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel profitabilitas, ukuran perusahaan,  financial 
leverage, kepemilikan institusional, dan jenis industri secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap praktik perataan laba. Dari hasil analisis diperoleh nilai fhitung sebesar 7,760 lebih 
besar dari ftabel sebesar 2,06 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000, karena nilai probabilitas f (0,000) 
lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian terbukti bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, financial leverage, kepemilikan 
institusional, dan jenis industri terhadap praktik perataan laba. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan nilai R2 dengan bantuan program SPSS, dalam analisis regresi linear berganda 





dijelaskan oleh variasi perubahan faktor-faktor profitabilitas, ukuran perusahaan, financial leverage, 
kepemilikan institusional, dan jenis industri. Sementara sisanya sebesar 79,5% diterangkan oleh faktor 
lain yang tidak ikut terobservasi. 
Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji t pada dasarnya untuk menentukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam hal ini untuk melihat hipotesis diterima 
atau ditolak adalah dengan menggunakan p-value. Nilai p-value harus dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria dalam pengujian ini adalah 
apabila p-value>0,05 maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Apabila p-value<0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2009). Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa: 
a. Hasil thitung untuk variabel profitabilitas (ROA) sebesar -4,804<1,97346 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05, sehingga H1 diterima yang artinya profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba. 
b. Hasil thitung untuk variabel ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 3,626>1,97346 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05, sehingga H2 diterima yang artinya ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba. 
c. Hasil thitung untuk variabel financial leverage (LEV) sebesar -5,244<1,97346 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05, sehingga H3 diterima yang artinya financial leverage (LEV) berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba. 
d. Hasil thitung untuk variabel kepemilikan institusional (KI) sebesar 2,090>1,97346 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,038<0,05, sehingga H4 diterima yang artinya kepemilikan institusional (KI) 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
e. Hasil thitung untuk variabel jenis industri 1 (industri dasar dan kimia) sebesar  -0,949<1,97346 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,344>0,05, sehingga H51 ditolak yang artinya jenis industri 1 (industri 
dasar dan kimia) tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
f. Hasil thitung untuk variabel jenis industri 2 (aneka industri) sebesar -0,566<1,97346 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,572>0,05, sehingga H52 ditolak yang artinya jenis industri 2 (aneka industri) 
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
g. Hasil thitung untuk variabel jenis industri 3 (industri barang dan konsumsi) sebesar -1,133<1,97346 
dan nilai signifikansi sebesar 0,259>0,05, sehingga H53 ditolak yang artinya jenis industri 3 (industri 
barang dan konsumsi) tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
V. PEMBAHASAN 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba 
Berdasarkan hasil uji parsial (thitung) pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap praktik perataan laba 
diperoleh thitung sebesar  -4,804 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,97346, berarti 
thitung<ttabel (-4,804<1,97346) dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05), maka H1 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas  berpengaruh  terhadap praktik perataan laba. 
Berdasarkan hasil dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan tersebut untuk melakukan 
praktik perataan laba. Hal ini disebabkan karena tingginya profitabilitas perusahaan dapat menjadi poin 
bagi perusahaan untuk menunjukkan baiknya kinerja perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. 
Dengan laba yang tinggi, maka perusahaan tidak perlu untuk melakukan praktik perataan laba. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Pratiwi (2014) yang membuktikan bahwa profitabilitas 
(ROA) berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba 
Berdasarkan hasil uji parsial (thitung), pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap praktik 





berarti thitung>ttabel (3,626>1,97346) dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05), maka H2 diterima.  Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan  berpengaruh  terhadap praktik perataan laba. 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa hal ini bisa terjadi karena semakin 
besar ukuran sebuah perusahaan, maka perusahaan tersebut akan cenderung untuk melakukan praktik 
perataan laba. Perusahaan yang besar pasti akan terbebani oleh biaya politik terutama dalam hal 
pemungutan pajak dari pemerintah, dimana biasanya perusahaan enggan membayar pajak yang tinggi. 
Selain itu perusahaan besar yang juga akan dibebani dengan tanggung jawab sosial untuk memberikan 
kontribusi kepada masyarakat dari laba yang dihasilkan. Oleh karena itu perusahaan dengan ukuran 
yang besar cenderung untuk melakukan praktik perataan laba (Santoso dan Salim, 2012). Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Santoso dan Salim (2012) yang membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
Pengaruh Financial Leverage terhadap Praktik Perataan Laba 
Berdasarkan hasil uji parsial (thitung), pengaruh financial leverage (LEV) terhadap praktik perataan 
laba diperoleh thitung sebesar  -5,244 sedangkan ttabel pada taraf  signifikansi 5% sebesar 1,97346, berarti 
thitung<ttabel (-5,244<1,97346) dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05), maka H3 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa financial leverage  berpengaruh  terhadap praktik perataan laba. 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa  semakin besar proporsi hutang 
perusahaan maka semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan praktik perataan laba. Hal ini 
mungkin disebabkan karena debt ratio merupakan rasio yang menggambarkan proporsi penggunaan 
hutang untuk membiayai investasinya, dan bukan menggambarkan kinerja manajemen dalam 
menghasilkan laba, sehingga manajemen tidak termotivasi untuk melakukan praktik perataan laba. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Santoso dan Salim (2012) yang membuktikan 
bahwa financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Praktik Perataan laba 
Berdasarkan hasil uji parsial (thitung) pengaruh kepemilikan institusional (KI) terhadap praktik 
perataan laba diperoleh thitung sebesar 2,090 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,97346, 
berarti thitung>ttabel (2,090>1,97346) dengan nilai p-value 0,038 (p<0,05), maka H4 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional  berpengaruh  terhadap praktik perataan laba. 
Berdasarkan hasil dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa hal ini terjadi karena investor 
institusional adalah pemilik sementara (transfer owner) sehingga hanya terfokus pada laba sekarang 
(current earnings). Perubahan pada laba sekarang dapat mempengaruhi keputusan investor institusional. 
Jika perubahan ini tidak dirasakan menguntungkan oleh investor, maka investor dapat melikuidasi 
sahamnya. Investor institusional biasanya memiliki saham dengan jumlah yang besar, sehingga jika 
mereka melikuidasi sahamnya akan mempengaruhi nilai saham secara keseluruhan. Untuk menghindari 
tindakan tersebut maka manajer akan cenderung melakukan tindakan perataan laba. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian Santoso dan Salim (2012) yang membuktikan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Pengaruh Jenis Industri terhadap Praktik Perataan Laba 
Berdasarkan hasil uji parsial (thitung) pengaruh industri dasar dan kimia (JI 1) terhadap praktik 
perataan laba diperoleh thitung sebesar -0,949 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,97346, 
berarti thitung<ttabel (-0,949<1,97346) dengan nilai p-value 0,344 (p>0,05), maka H51 ditolak. Aneka 
industri (JI 2) diperoleh thitung sebesar -0,566 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,97346, 
berarti thitung<ttabel (-0,566<1,97346) dengan nilai p-value 0,572 (p>0,05), maka H52 ditolak. Industri 
barang dan konsumsi (JI 3) diperoleh thitung sebesar -1,133 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% 






Berdasarkan hasil tersebut terbukti bahwa jenis industri tidak berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba, hal ini terjadi karena dari ketiga industri tersebut tergolong dalam satu jenis industri 
yang sama yaitu industri manufaktur sehingga semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) kemungkinan besar mempunyai strategi yang sama untuk meratakan labanya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Cahyani (2012) yang membuktikan bahwa jenis 
industri tidak  berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
VI. PENUTUP 
Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 
Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan terhadap 185 unit sampel perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diperoleh kesimpulan bahwa profitabilitas, ukuran 
perusahaan, financial leverage, dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap praktik perataan laba, 
namun praktik perataan laba tidak dipengaruhi variabel jenis industri. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas yang mengakibatkan penelitian tidak 
mampu mengukur secara komprehensif pengaruh terhadap praktik perataan laba dan pemilihan 
periode pengamatan yang relatif pendek sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak konsisten 
dengan hasil penelitian sebelumnya. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap praktik perataan 
laba dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah periode pengamatan sehingga hasil 
penelitian akan lebih baik dan hasilnya konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 
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